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RINGKASAN    
Indonesia sebagai negara agraris, maka sektor pertanian  merupakan bagian  
penting dan fital untuk menunjang pembangunan bangsa. Untuk mengatasi masalah: 
kurang pangan, sempitnya lahan, rendahnya penguasan teknologi, maka Soeharto 
(1967) menerapkan program Revolusi Hijau. 
Dalam konteks ilmu sosial, progam Revolusi Hijau merupakan suatu upaya untuk 
mengubah perilaku petani dari menggarap sawah yang semula berbasis organik menjadi 
berbasis kepada agrokimia dan teknologi tinggi. Dalam program Revolusi Hijau 
terkandung tujuan besar yaitu keinginan pemerintah untuk melakukan percepatan dalam 
peningkatan produksi beras serta pengetahuan dan ketrampilan petani. Secara analogi, 
tujuan besar dari perubahan sosial, khususnya dalam aspek peningkatan produksi beras 
adalah upaya untuk mengkoreksi, memperbaiki kondisi sistem penggarapan sawah yang 
ada agar kondisinya di masa depan menjadi lebih baik sesuai dengan yang diinginkan.  
Eksploitasi tanah yang berlebihan dalam jangka waktu lama dengan bibit unggul 
tanpa diimbangi pemberian bahan organik ke dalam tanah, telah menyebabkan 
pengurasan hara tanah.  Penggunaan mekanisasi pertanian dan berbagai asupan instan 
telah menyebabkan petani menjadi sangat tergantung kepada asupan yang sudah jadi. 
Untuk mengatasi kerusakan sifat fisik tanah, maka perlu kembali menggunakan sistem 
pertanian organik.   
Adanya kesadaran tentang telah terjadinya kerusakan tanah, maka pada tahun 
2000 kelompok tani Rukun Makaryo diaktifkan kembali. Tujuan utamanya adalah 
keinginan untuk mengembalikan jati diri petani agar kembali kepada sistem pertanian 
organik. Namun demikian, upaya yang telah dirintis oleh kelompok tani sejak tahun 
2000, ternyata hingga tahun 2010 tidak banyak petani yang melaksanakan alih teknologi 
pertanian organik.  
Fenomena ini menjadi bukti adanya ketimpangan teoritik dalam pemberdayaan 
petani. Ketimpangan teori tersebut adalah masih terdapatnya pola pikir sebagian 
teknokrat, birokrat maupun modernis yang menganggap inisiatif lokal tidak memiliki 






Berdasarkan latar belakang permasalahan, serta observasi partisipatif, maka fokus 
masalah yang akan ditelusuri dalam penelitian ini yaitu: (1) bagaimana kondisi alih 
teknologi pertanian organik dan kendala yang menyebabkan petani sulit melaksanakan 
alih teknologi pertanian organik, (2) bagaimanakah model pemberdayaan petani dalam 
alih teknologi pertanian organik yang dilakukan oleh Kelompok Tani Rukun Makaryo, 
(3) bagaimanakah dampak bagi kelompok tani lainnya dalam melaksanakan alih 
teknologi pertanian organik tersebut, (4) bagaimana rumusan model pemberdayaan 
petani dalam alih teknologi pertanian organik yang direkomendasi. 
Adapun tujuan penelitiannya adalah:  (1) identifikasi kondisi alih teknologi 
pertanian organik dan faktor-faktor yang menyebabkan petani sulit melaksanakan alih 
teknologi pertanian organik, (2) mengkonstruksi model  pemberdayaan petani dalam 
alih teknologi pertanian organik yang dilakukan oleh Kelompok Tani Rukun Makaryo, 
(3) mendeskripsi dampaknya bagi kelompok tani lainnya dalam alih teknologi pertanian 
organik, (4) merumuskan model pemberdayaan petani dalam alih teknologi pertanian 
organik yang direkomendasi.   
Penelitian ini dilakukan di kelompok tani Rukun Makaryo di Desa Pereng, 
Kecamatan Mojogedang, Kabupaten Karanganyar. Adapun dampaknya di dua 
kelompok tani kader yaitu KT “Tani Makaryo” dan KT “Anugrah”. Untuk itu, 
penelitian pendahuluan telah dilakukan mulai tanggal 9 Januari 2010 sampai Juli 2012. 
Adapun secara riil penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2012 sampai 1 Juni 
2013. Untuk melengkapi beberapa informsi penting, observasi partisipatif dilakukan 
sampai bulan Januari 2014.  
Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan  fenomenologi. 
Pendekatan ini dipilih, karena data dan informasi yang diperlukan adalah tentang 
kepahaman dan keyakinan diri petani dalam melaksanakan alih teknologi pertanian 
organik. Oleh karenanya, segala tafsir dan benda-benda terkait secara langsung menjadi 
stock of knowledge.    
Subyek dalam penelitian ini adalah Kelompok Tani Rukun Makaryo yang 






kelompok tani lain yakni:  (1) Kelompok Petani “Tani Makaryo”, Desa Pereng, 
Kecamatan Mojogedang dan (2) Kelompok Petani “Anugrah” Desa Ngadiluwih, 
Kecamatan Matesih.  
Simpulan: 
1. Proposisi kondisi alih teknologi pertanian organik dan faktor-faktor yang 
menyebabkan petani sulit melaksanakan alih teknologi pertanian organik di wilayah 
Desa Pereng adalah sebagai berikut ini. 
(1) Pengembangan pertanian organik di suatu daerah akan menjadi semakin baik, 
jika senantiasa didukung oleh: (a) penguatan jejaring petani kader, (b) pilihan 
teknologi organik dan (c) penerapan prinsip-prinsip kebutuhan kader dalam 
melaksanakan alih teknologi pertanian organik serta (d) kelembagaan petani. 
(2) Keberhasilan pemberdayaan petani dalam alih teknologi pertanian organik di 
suatu daerah akan menjadi semakin baik, jika senantiasa dilaksanakan dengan 
pendekatan local wisdom yaitu prinsip rukun dan hormat dengan cara persuasif 
menerapkan prinsip-prinsip kebutuhan kader dalam melaksanakan alih teknologi 
pertanian organik. 
 
2. Proposisi Model eksisting pemberdayaan petani dalam alih teknologi pertanian 
organik yang dilaksanakan oleh kelompok tani Rukun Makaryo adalah sebagai 
berikut ini. 
Model pemberdayaan petani dalam alih teknologi pertanian organik (kelompok tani 
Rukun Makaryo), dilakukan oleh individu tunggal sesuai dengan pola pikir dan 
dominasi kepentingannya dengan memanfaatkan semua kegiatan kesehariannya, 
sehingga senantiasa kurang mengakomodasi kepentingan: (1) kader dan (2) jejaring 
dukungan dari pemangku kepentingan eksternal.  
3. Proposisi dampak bagi kelompok tani kader adalah sebagai berikut ini.  
Upaya pengembangan inovasi dan kegiatan kelompok tani kader dalam 
melaksanakan alih teknologi pertanian organik serta sosialisasinya, senantiasa 
didorong kuat oleh berbagai permasalahan yang tidak diakomodasi oleh kelompok 







4. Proposisi model pemberdayaan petani dalam alih teknologi pertanian organik yang 
direkomendasi adalah sebagai berikut ini.  
Pemberdayaan petani dalam alih teknologi pertanian organik akan semakin berhasil 
dan mampu mengakomodasi kepentingan berbagai pihak, jika senantiasa: (1) 
dijadikannya: (a) kemandirian petani, (b) penguatan jejaring petani, (c) pilihan 
teknologi organik, (d) sertifikasi padi organik dan (e) penguatan jejaring pelaku pasar 
sebagai visi yang kuat dalam pemberdayaan petani, (2) dilakukannya oleh aktor 
(tokoh penerus) atau kelembaga petani yang memiliki: (a) power, (b) otoritas 
pengetahuan dan pengalaman, (c) akses vertikal dan horisontal serta (d) jiwa 
keteladanan (3) dilaksanakannya dengan mengedepankan local wisdom yaitu prinsip 
rukun dan hormat dengan cara persuasif menerapkan prinsip-prinsip kebutuhan kader 



















Indonesia as an agricultural country, the agricultural sector is an important and 
vital part to support the development of the nation. To resolve the problem: lack of 
food, the narrowness of land, lack of mastery of technology, the Soeharto (1967) 
implementing the Green Revolution program.  
In the context of the social sciences, the Green Revolution was an attempt to 
change the behavior of farmers working the fields initially be based on the organic-
based agrochemical and high technology. In the Green Revolution program contained a 
great goal that the government's desire to accelerate the increase in rice production as 
well as the knowledge and skills of farmers. By analogy, the goal of social change, 
especially in the aspect of increasing the production of rice is an attempt to correct, 
improve the condition of existing rice cultivation system so that the conditions in the 
future getting better as expected.  
Excessive land exploitation in the long term with the seeds being offset by organic 
matter to the soil, have caused the depletion of soil nutrients. The use of agricultural 
mechanization and various instant intake has led farmers to be very dependent on the 
intake that is so. To overcome the damage to the physical properties of the soil, it is 
necessary to re-use the organic farming system. 
Lack of awareness about the occurrence of damage to the soil, then in 2000 the 
farmer group Rukun Makaryo reactivated. The ultimate goal is the desire to restore the 
identity of farmers to go back to the organic farming system. However, efforts have 
been initiated by farmer group since 2000, was until 2010 not many farmers who 
implement technology transfer of organic farming. 
This phenomenon has become evidence of theoretical imbalance in the 
empowerment of farmers. The theory of inequality is still the presence of mindset 
mostly technocrats, bureaucrats and modernist considers local initiatives do not have the 
potential in development. 
Based on the background of the problem, as well as participant observation, focus 
issues to be explored in this study are: (1) how the conditions of technology transfer of 






transfer of technology of organic farming, (2) how the model farmer empowerment in 
charge organic farming technology conducted by farmer Group Rukun Makaryo, (3) 
how the impact on other farmer group in implementing the technology transfer of 
organic farming, (4) how the formulation of a model of empowerment of farmers in 
organic agriculture technology transfer recommended. 
The purpose of the research are: (1) The identification of technology transfer of 
organic agriculture and the factors that caused farmers difficult to implement 
technology transfer of organic farming, (2) construct a model of empowerment of 
farmers in technology transfer of organic farming is done by Farmer Group Rukun 
Makaryo, (3 ) describe the implications for other farmer groups in organic farming 
technology transfer, (4) to formulate a model of empowerment of farmers in organic 
agriculture technology transfer recommended.  
This research was conducted in farmer group Rukun Makaryo at the village 
Pereng, District Mojogedang, Karanganyar. As for its impact on two groups of farmer 
cadre namely KT "Tani Makaryo" and KT "Anugrah". Preliminary research has been 
carried out starting on January 9, 2010 to July 2012. The real basis of this research was 
conducted in August 2012 to 1 June 2013. To complete some important informsi, 
participant observation conducted until January 2014. 
This type of research is qualitative with phenomenological approach. This 
approach was chosen, because the data and information needed is on of understanding 
and confidence of farmers in implementing organic agricultural technology transfer. 
Therefore, any interpretation and related objects directly into a stock of knowledge.  
The subjects in this study is the Farmer Group Rukun Makaryo which acts as 
Agency (actor) empowerment of farmers and the implications for two other farmer 
groups namely: (1) Farmer Group “Tani Makaryo” Village Pereng, District Mojogedang 
and (2) Farmer Group “Anugrah”  Ngadiluwih Village, District Matesih. 
 
Conclusions: 
1. Proposition organic farming technology transfer conditions and the factors that cause 
it difficult for farmers to implement organic farming technology transfer in the 






a. The development of organic farming in the region will be better, if it is always 
supported by: (a) strengthening networking peasant cadres, (b) the choice of 
technology of organic and (c) the application of the principles of necessity cadres in 
carrying out the technology transfer of organic farming as well as (d) institutional 
farmers. 
b. The success of the transfer of technology to empower farmers in organic agriculture 
in the region will be better, if always carried out with the approach of local wisdom 
is the principle of harmonious and respectful manner persuasive applying the 
principles of cadres in implementing the requirements of organic farming technology 
transfer. 
2. Proposition existing model of empowerment of farmers in organic agriculture 
technology transfer carried out by farmer group Rukun Makaryo are as follows. 
Model empowerment of farmers in agricultural technology transfer of organic 
(farmer group Rukun Makaryo), carried out by a single individual in accordance with 
the mindset and the domination of its interests by using all of their daily activities, so 
always less accommodating interest: (1) cadres and (2) networking support from 
stakeholders external interests. 
3. Proposition impact for the farmer group cadres are as follows. 
Innovation development efforts and activities of farmer groups of cadres in carrying 
out the technology transfer of organic farming as well as socialization, always driven 
strongly by issues that are not accommodated by farmer group Rukun Makaryo. 
4. Proposition model of empowerment of farmers in organic agriculture technology 
transfer recommended is as follows. 
Empowerment of farmers in technology transfer of organic farming will be more 
successful and able to accommodate the interests of various parties, if always: (1) 
serve the purpose: (a) the independence of the farmer, (b) strengthening a network of 
farmers, (c) technological options organic, (d) the certification of rice Organic and 
(e) strengthening networking market participants as a strong vision in empowering 
farmers, (2) done by actors (figure successor) or farmers institution who have: (a) 
power, (b) the authority of knowledge and experience, (c) access vertical and 
horizontal, and (d) an exemplary life (3) the implementation by promoting local 
wisdom is the principle of harmonious and respectful manner persuasive applying the 
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